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3.1 Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi atau mencari hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat sesuai dengan tujuan penelitian yang 
ingin dituju, yaitu untuk mengetahui hubungan profil health related quality of life 
mahasiswa UPI berdasarkan aktivitas fisik pada era pandemi COVID-19. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian survei. 
Dalam penelitian survei peneliti tertarik terhadap penggambaran opini dari suatu 
kelompok atau orang tentang topik atau masalah tertentu (Fraenkel et al., 2012: 
392). 
Sementara itu, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
desain korelasi. Desain penelitian korelasi dipilih karena akan mempelajari 
hubungan dua variabel atau lebih, yakni hubungan satu variasi dalam satu variabel 
dengan variasi dalam variabel lain (Fraenkel et al., 2012b). Karena penelitian ini 
bermaksud mengetahui hubungan profil helath related quality of life mahasiswa 
UPI berdasarkan level aktivitas fisik pada era pandemi COVID-19. 
 
Variable Bebas  Variabel Terikat 
Aktivitas Fisik  HRQoL 
Gambar 3. 1. Diagram Desain Penelitian 
(Fraenkel et al., 2012b) 
 
3.2 Partisipan  
       Partisipan dalam penlitian ini adalah mahasiswa yang masih aktif di kampus 
bumi siliwangi Universitas Pendidikan Indonesia, berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan yang berasal dari 8 fakultas, bisa diwakilkan setiap fakultas untuk 
mengetahi bagaimana gambaran kualitas hidup dan aktivitas fisik mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia., antara lain: FPOK, FIP, FPIPS, FPMIPA, 
FPEB, FPBS, FPSD, dan FPTK. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
      Populasi adalah unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti (Sarwono, 2006). Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia yang masih aktif, 
terdiri dari 8 fakultas, yaitu: FPOK, FIP, FPIPS, FPMIPA, FPEB, FPBS, FPSD, dan FPTK. 
3.3.2 Sampel  
Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Sampling. 
Kerena peneliti terlebih dahulu menentukan kluster-kluster atau (kelompok-kelompok atau 
organisasi-organisasi) lalu mengidentifikasi nama-nama individu dalam dalam setiap kluster 
Jhon W. Creswell (2009, hlm. 220) dengan kriteria mahasiswa Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
 
3.4 Teknik Pengambilan Data 
Adapun teknik pengambilan data yang digunakan oleh peneliti adalah secara online 
menggunakan google form yang disebarkan melalui angket kepada tiap-tiap mahasiswa di 
fakultas kampus bumi siliwangi Universitas Pendidikan Indonesia. Survei kuesioner adalah 
metode pengumpulan data yang populer untuk penelitian akademis atau pemasaran di 
berbagai bidang, pengumpulan data melalui survei online memiliki potensi untuk 
mengumpulkan data dalam jumlah besar secara efisien dan lebih mudah. (Regmi et al., 2016) 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Penelitian tidak akan berjalan mulus bila tidak menggunakan instrumen penelitian. 
Instrumen Penelitian atau alat ukur penelitian merupakan bagian integral dari suatu 
penelitian, berhasil atau tidaknya penelitian bergantung pada tepat atau tidaknya instrumen 
yang digunakan. Instrumen merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur suatu obyek 
ukur atau mengumpulkan data dari suatu variabel (Matondang, 2009). Mengacu pada 
pendapat tersebut peneliti merasa perlu menggunakan instrumen guna mendukung 
keberhasilan penelitian yang peneliti susun. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
angket mengenai GLOBAL PHYSICAL ACTIVITY (GPAQ) dan HELATH RELATED 
QUALITY OF LIFE SF-36 (HRQOL SF-36). Kuesioner Aktivitas Fisik Global (GPAQ) 
dikembangkan pada tahun 2002 oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai bagian 
dari pendekatan WHO STEPwise untuk pengamatan Aktivitas fisik surveillance faktor risiko 
 
Moch. Rizal Wungkana, 2020 
PROFIL HEALTH RELATED QUALITY OF LIFE MAHASISWA UPI BERDASARKAN LEVEL AKTIVITAS FISIK PADA 
ERA PANDEMI COVID-19  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
penyakit kronis. Penggunaan instrumen ini untuk pengawasan Aktivitas fisik nasional yang 
direkomendasikan oleh WHO dalam strategi global pada tahun 2004. (Nainggolan et al., 
2018). 
       HRQOL SF-36 telah dipergunakan secara luas untuk berbagai penyakit kronis dan telah 
dikembangkan oleh beberapa peneliti. HRQOL SF-36 dapat memberikan gambaran lebih 
lengkap dengan menggambarkan 8 aspek dari 36 pertanyaan, yaitu (Tinartayu & Riyanto, 
2015): 
1) Fungsi fisik 
2) Keterbatasan fisik 
3) Nyeri tubuh 
4) Kesehatan secara umum 
5) Vitalitas 
6) Fungsi sosial 
7) Keterbatasan emosional 
8) Kesehatan mental. 
 Peneliti menggunakan Skala Likert sebagai mana di jelaskan oleh Sugiyono (2010) 
sebagai berikut: Skala Likert digunkaan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 
atau seklompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena sosial telah 
ditetapkan secara spesifik oleh penliti, yang selanjutnya disebut variable penelitian. Dengan 
skala Likert, maka variable yang akan di ukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 





3.6 Prosedur Penelitian  
       Prosedur dalam penelitian ini harus di lakukan peneliti, yaitu dengan menentukan 
populasi kemudian mengambil sampel dari populasi sesuai dengan kebutuhan peneliti, 
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kemudian sampel diberikan pernyataan sesuai dengan instrument yang sudah di siapkan 
peneliti kemudian selesai proses pengambilan data kemudian di olah dan di analisa (Fraenkel 
et al., 2012a). Pengambilan data pada penelitian ini yaitu dilakukan dengan mengisi angket 
atau kuesioner kepada sampel mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
3.7 Analisis Data 
      Analisis dan pengolahan data penelitian ini dibantu oleh perangkat lunak (sofeware) yaitu 
Statistical Product For Social Science (SPSS)  versi 25. 
 
3.8 Prosedur Pemgolahan Data 
      Prosedur pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.8.1 Deskriptif Data 
      Deskriptif data merupakan tahapan pengolahan hasil penelitian untuk memperoleh 
informasi mengenai data, data yang di peroleh diantaranya skor terendah, skor tertinggi, rata-
rata dan standar deviasi (Pallant, 2010) 
3.8.2 Uji Normalitas 
       Uji normalitas adalah uji persyaratan analisis yang harus dilakukan. Uji normalitas data 
penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnof. Kriteria uji jika signifikasi > 
0,05 data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jiga signifikasi < 0,05 data dinyatakan 
berdistribusi tidak normal. Bila data berdistribusi normal maka selanjutnya digunakan uji 
parametrik, jika data berdistribusi tidak normal maka digunakan uji non parametrik. 
Analisis dalam penelitian ini dihitung menggunakan bantuan komputerisasi dengan 
softwere SPSS windows versi 25, dengan tujuan untuk meminimalisir kesalahan dalam 
penghitungan. 
3.8.3 Uji Homogenitas 
       Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui homogen tidaknya variasi sampel 
yang diambil dari populasi yang sama dalam penelitian. Uji homogenitas varians dihitung 
dengan menggunakan uji Levene Statistic. Kriteria uji jika signifikasi > 0,05 data dinyatakan 
homogen, sebaliknya jika signifikasi < 0,05 data dinyatakan tidak homogen.  
Analisis dalam penelitian ini dihitung menggunakan bantuan komputerisasi dengan softwere 
SPSS windows versi 25, dengan tujuan untuk meminimalisir kesalahan dalam penghitungan. 
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3.8.4 Uji Hipotesis 
       Untuk penggunaan uji hipotesis parametric test maka data harus terdistribusi normal dan 
homogen, dan apabila data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen maka harus 
menggunakan uji hipotesis non-parametric test. (Fraenkel et al., 2012) 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1.) H0: Tidak terdapat hubungan aktivitas fisik dengan Health Related Quality of Life 
pada mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. 
H1: Terdapat hubungan aktivitas fisik dengan Health Related Quality of Life pada 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 H0 diterima, maka dinyatakan tidak terdapat 
hubungan. 
2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 H0 ditolak, maka dinyatakan terdapat hubungan. 
 
